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 Tanaman raru (Cotylelobium lanceolatum Craib) berasal dari familia Dipterocarpaceae. Kulit kayu raru biasanya ditambahkan ke dalam tuak untuk meningkatkan cita rasa tuak. kulit kayu raru memiliki senyawa antidiabetes sebagai penunrunan kadar gula didalam darah. Tujuan penelitian ini yaitu, untuk mengetahui alkaloid didalam tanaman Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib)    dan untuk mengetahui kadar Alkaloid Total yang terdapat pada tumbuhan Raru (Cotylelobium lanceolatum Craib).							Metode Ekstraksi yang digunakan adalah Metode ekstraksi maserasi yang menggunakan pelarut metanol dengan berbagai konsentrasi yang kemudian di uapkan dengan Rotary evaporator. Sedangkan untuk uji kuantitatif dilakukan dengan cara ekstrak kental yang didapatkan ditambahkan dengan 2 mL buffer Phospat dengan PH 4,7, 2mL bromocresol green (BCG), dan di ukur pada panjang gelombang 272,705 nm. 							Didapatkan hasil Randemen ekstrak dari konsentrasi 95% sebesar 23,0779%, konsentrasi 70% sebesar 21,2144%, konsentrasi 50% sebesar 20,3274%. Persamaan korelasi yang didapatkan dari kurva kaffein adalah y= 0,0508X+0,008 dan nilai r = 0,999, Ekstrak Metanol kulit kayu raru  (Cotylelobium lanceolatum Craib) 95% memiliki kadar Alkaloid Total adalah 74,2447 ± 1,7477 mg/g,  kadar  rata – rata  Total  Alkaloid  pada  Ekstrak  methanol  kulit  kayu raru (Cotylelobium lanceolatum Craib) 70%  adalah  50,8186 ±  3,0465 mg/g,  dan  kadar  rata –  rata  Total  Alkaloid  pada  Ekstrak  methanol  kulit  kayu raru (Cotylelobium lanceolatum Craib) 50%  adalah 33,0153 ±  4,4030 mg/g. 
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